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ABSTRACT 
 
 

The term aesthetic has always become part of design. Without aesthetic, design has just a functional 
object. Aesthetic in design, particularly in interior design, has been influenced by many factors, which are 
aesthetic value, aesthetic perception, and time frame. Aesthetic has subjective meaning related to time frame and 
objective meaning related to implementation of element and principles of design on aesthetic term. Aesthetic 
perception is how we judge and see the object using our own thinking and value. Time frame is where and when 
the aesthetic value happens. Interior design trend right now has been influenced by technology in many ways so 
the concept of modern design theme is always the best choice for designer. However, using modern theme as a 
design concept has to be implemented as a whole theme and related to aesthetical value so that the design will 
gain much appreciation from others. This paper used deductive method to explain the theory of aesthetic and the 
implementation of aesthetic value in interior design context. Design should speak louder than it looked. 
 
Keywords: design, interior design, aesthetic, perception 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Keindahan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah desain. Tanpa unsur keindahan 
dalam desain, maka sebuah desain hanya memiliki nilai fungsi dan kegunaan. Unsur keindahan pada desain 
khususnya desain interior dipengaruhi beberapa hal, yaitu nilai keindahan, persepsi, dan zaman. Nilai 
keindahan memiliki sifat subjektif terhadap zaman namun nilai-nilai keindahan dapat bersifat objektif apabila 
dalam penerapannya memiliki unsur desain dan prinsip desain. Tren desain interior saat ini dipengaruhi oleh 
teknologi yang berkembang dengan pesat, sehingga pengaruh desain dengan tema modern sangat mendominasi. 
Meskipun demikian, penggunaan tema tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan nilai estetikanya, sehingga 
keindahan pada sebuah desain interior mendapatkan apresiasi dan persepsi yang baik dari berbagai pihak. 
Pada tulisan ini digunakan metodologi deduktif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan 
penerapan teori estetika pada desain interior sehingga para  desainer dapat menggunakan pendekatan tersebut 
di dalam mendesain unsur keindahan pada sebuah interior. Sebuah desainseharusnya memiliki nilai lebih dan 
makna yang mendalam tidak hanya sekedar hiasan luar yang tidak berarti. 

 
Kata kunci: desain, desain interior, estetika, persepsi 
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PENDAHULUAN 
 
 

Pada umumnya semua orang menyukai keindahan, baik itu keindahan alam yang diciptakan 
Tuhan (natural) maupun keindahan yang dibuat oleh manusia dalam bentuk seni dan desain (objek), 
karena menurut Thomas Aquinos (dalam Sahman, 1993): “Keindahan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan bila dilihat”. Akan tetapi, tidak semua manusia mampu menikmati makna dari 
keindahan yang ada tersebut. Adakalanya kemampuan melihat manusia terhadap keindahan yang ada 
di depannya tidak cukup untuk memahami keindahan yang berasal dari alam maupun manusia tanpa 
dilengkapi dengan pemahaman dan kepekaan terhadap makna keindahan itu sendiri. Kepekaan 
manusia terhadap keindahan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pengalaman panca 
indra, khususnya indra visual. Pengalaman indra visual terhadap hal-hal yang dialami selama ini 
berupa pengalaman visual dan lingkungan sosial budaya, tempat keindahan tersebut berada. 

 
Sejak zaman klasik (Plato, dkk) hingga saat ini telah banyak teori tentang keindahan 

bermunculan. Teori-teori tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya adalah filsafat, 
psikologi, dan sosial budaya. Sehingga, dapat dilihat sejak dahulu definisi yang dibuat oleh setiap 
filsuf tentang keindahan selalu berbeda dan berhubungan dengan perkembangan masyarakat dan 
budaya filsuf tersebut berasal. Definisi keindahan pada zaman Plato berbeda dengan definisi pada 
zaman Thomas Aquinos maupun Alexander Baumgarten dan juga Emanuel Kant (Kusumastuti, Nita, 
& Sinaga, 2013). Masing-masing mewakili perkembangan masyarakat yang ada pada saat itu. 

 
Estetika adalah salah satu bidang ilmu yang membahas tentang keindahan (Kusumastuti, Nita, 

& Sinaga, 2013). Bagaimana sesuatu dapat disebut indah dan orang dapat merasakan suatu keindahan 
dan juga menilai bentuk keindahan dengan standar keindahan yang sudah ditentukan. Dengan 
kemampuan dalam merasakan dan menilai suatu keindahan, maka seseorang dapat menghasilkan 
keindahan yang juga dapat dinikmati oleh orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Objek Kajian Estetika 
(Sachari, 2002) 

 
 

Dari pemahaman yang selama ini dipahami terhadap estetika dapat dilihat bahwa estetika 
memiliki pengaruh dan sejarah panjang terhadap perkembangan seni dan desain. Sehingga 
keberhasilan sebuah karya desain pada zamannya juga dipengaruhi kriteria estetika yang dipahami 
saat itu. Dengan demikian, kajian perlu dilakukan terhadap pengaruh estetika dari sudut pandang 
desain interior yang saat ini banyak mendapatkan pengaruh dari berbagai aspek budaya dan 
masyarakat yang sangat kompleks akibat kebutuhan hidup yang terus bertambah serta kemajuan 
teknologi. Namun demikian, bentuk kajian keindahan yang akan dibahas di dalam tulisan ini 
merupakan keindahan yang bersifat praktis. 

ESTETIKA 

FENOMENA ALAM 

KARYA SENI

KARYA DESAIN 

FILSAFAT SENI

PROSES KREATIF
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METODE 
 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deduktif yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan teori estetika pada desain interior. Pemahaman terhadap teori 
estetika diperoleh dari data dokumentasi mengenai estetika dan tren pada desain interior dari berbagai 
sumber, di antaranya buku, jurnal, majalah, dan internet sebagai referensi gambar. Kemudian data 
tersebut disatukan dan dianalisis, sehingga pemahaman estetika diperoleh dari sudut pandang desain 
interior.  

 
Dari hasil analisis dapat dilihat bagaimana penerapan estetika pada desain interior, sehingga 

diperoleh sebuah pelajaran mengapa sebuah desain dapat memberikan daya tarik dan pengalaman 
berbeda terhadap orang yang melihatnya maupun yang mendatanginya. Apa yang menjadi daya tarik 
dari segi estetika tersebut dan dapat mengambil pelajaran seberapa besar pengaruh estetika, sehingga 
dapat diambil manfaatnya bagi pembelajaran desain ke depan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Kriteria Estetika pada Desain 

 
Kata Estetika berasal dari Yunani yaitu ‘aisthetika’ yang berarti hal-hal yang dapat diserap 

oleh pancaindra (Kusumastuti, Nita, & Sinaga, 2013). Pemahaman estetika sendiri sudah dikenal sejak 
zaman Yunani. Plato dan Aristoteles merupakan filsuf-filsuf Yunani yang banyak membahas tentang 
pengertian estetika. Mereka memiliki pemahaman bahwa estetika berhubungan dengan kebenaran dan 
keindahan secara bersamaan. Baru pada abad ke-17, istilah estetika mulai dipopulerkan oleh seorang 
filsuf Jerman bernama Alexander G. Baumgarten (1714-1762). Dia menyatakan bahwa keindahan itu 
sebagai pengalaman sensoris melalui pancaindra, berbeda dengan logika yang menggunakan 
pengetahuan keilmuan atau intelektual. Dikatakan oleh Baumgarten bahwa tujuan dari sebuah estetika 
adalah keindahan sedangkan tujuan dari logika adalah kebenaran (Sumarjo, 2000). Maka dari itu, 
pendapat Baumgarten memiliki kontradiksi dengan yang sudah dipahami oleh Plato dan kawan-
kawan. Hal ini berdasarkan pada zaman Plato dan kawan-kawan berada pada abad ke 4 S.M. banyak 
dipengaruhi oleh unsur keindahan alam sedangkan pada zaman Baumgarten pada abad ke-17, unsur 
keindahan banayak dipengaruhi oleh seni terapan berupa arsitektur dan seni dekoratif. 

 
Pemahaman Estetika sendiri mengalami perkembangan lebih jauh dalam ilmu pengetahuan di 

Eropa yang terjadi pada abad ke-18 dan ke-19. Oleh sebab itu estetika diangkat sebagai cabang ilmu 
pengetahuna tersendiri dan terpisah dari bidang ilmu filsafat dan lainnya. Pengertian ilmu estetika 
adalah suatu ilmu yang mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan unsur keindahan. Beberapa filsuf 
memberikan pendapat mereka mengenai kriteria tentang keindahan. Herbert Read (1893-1968) 
menyatakan bahwa keindahan sebagai suatu hubungan bentuk di antara penyerahan indra. Thomas 
Aquinos (1225-1274) menyatakan bahwa keindahan sebagai sesuatu yang menyenangkan bila dilihat. 
Theodor Lipps (1851-1914) menyatakan bahwa keindahan ditentukan oleh keadaan perasaan 
subjektif/pertimbangan selera. Berdasarkan pernyataan dari ketiga filsuf tersebut dapat dikatakan 
bahwa keindahan memiliki hubungan dengan pancaindra, khususnya visual sehingga melalui 
pandangan visual dapat dirasakan bentuk keindahan berupa pengalaman yang terjadi di dalam diri 
melalui pancaindra sehingga timbul rangsangan dan sensasi di dalam perasaan untuk di serap kedalam 
bagian otak manusia (Djelantik, 2004). 
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Gambar 2 Skema Peranan Estetika pada Desain 

 
 

Bidang ilmu desain mencakup beberapa bidang ilmu terkait yang memberikan kontribusi 
terkadap keberhasilan sebuah desain. Pada bidang ilmu desain interior bidang ilmu yang mendukung 
adalah estetika, ergonomi, konstruksi, material, teknik gambar, teknologi, dan sosial budaya. 
Perkembangan desain hingga saat ini menambah kompleksitas bidang ilmu yang terkait dalam 
keberhasilan sebuah desain.  

 
Estetika sebagai salah satu unsur pendukung yang penting pada sebuah desain memiliki 

kriteria dan kesepahaman terhadap hal yang menjadi dasar penilaian terhadap keindahan pada sebuah 
desain. Kriteria tersebut yang dikenal dengan unsur desain (elements of design) dan prinsip desain 
(principles of design). Kedua kriteria ini merupakan aturan yang digunakan di dalam proses 
penciptaan keindahan pada sebuah desain, sehingga desain yang dihasilkan dapat memberikan 
pengalaman keindahan kepada yang melihat dan menggunakanya.  

 
Unsur desain yang digunakan pada desain di antaranya adalah titik, garis, bidang, ruang, 

warna, dan tekstur. Sedangkan prinsip desain yang digunakan sebagai komposisi di dalam mendesain 
di antaranya keselarasan (harmony), keseimbangan (balance), perlawanan (contrast), proporsi 
(proportion), fokus (emphasis), dan irama (rhythm). 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
Gambar 3 Skema nilai estetika pada desain 

 
 

Periode Estetika 
 
Menurut Kartika (2007) terdapat beberapa periode pada perkembangan estetika yaitu periode 

platonis, kritika, dan periode positif. Ketiga periode-periode tersebut memberikan kontribusi secara 
mendalam terhadap perkembangan estetika. Terlebih, pada periode ktitika terdapat banyak filsuf, di 
antaranya Bougarten dan Kant yang masing-masing memiliki pemahaman yang bertolak belakang 
terhadap estetika.  

DESAIN SENI

LOGIKA  
ILMU 

PENGETAHUAN

 ESTETIKA 

NILAI KEINDAHAN 

UNSUR DESAIN PRINSIP DESAIN 

PERSEPSI KEINDAHAN 



Memahami Estetika ….. (Yunida Sofiana)  343 

Pada periode Platonis yang berlangsung antara tahun 1714-1762 estetika masuk bagian ilmu 
filsafat keindahan. Pada periode ini terdapat tiga nama besar filsuf Yunani, yaitu Socrates, Plato, dan 
Aristoteles yang masing-masing memberikan pemikirannya terhadap awal perkembangan estetika. 
Plato menyatakan bahwa untuk memahami keindahan diperlukan hati dan pikiran yang tenang dan 
mendalam dan jauh dari segala kesalahan agar pikiran dan jiwa kita dapat menyerap keindahan 
tersebut secara murni. Akan tetapi, cara pemahaman tersebut tidaklah mudah untuk dijalani karena hal 
tersebut merupakan bentuk pemahaman keindahan secara mutlak. 

 
Pemikiran Plato tersebut kemudian dilanjutkan oleh Aristoteles mengenai pemahaman 

keindahan walaupun di beberapa hal dia memiliki perbedaan dengan Plato. Aristoteles telah berhasil 
memberikan batasan yaitu keserasian bentuk dan dapat menguraikan bagaimana penerapan keindahan 
menurut bagaimana seharusnya keindahan tersebut terlihat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
keindahan memiliki sejumlah karakter dan ciri khas yaitu bahwa keindahan menuntut adanya 
keharnomisan, ritme, gradasi, dan semuanya dikembalikan pada keindahan terhadap pengaturan. 
Aristoteles telah melakukan simbolisme terhadap keindahan (Wadjiz, 1985).  

 
Periode Kritika merupakan periode puncak keilmuan estetika. Pada periode ini estetika 

berkembang lebih luas. Pada periode ini bermunculan banyak filsuf besar yang memberikan banyak 
kontribusi terhadap perkembangan estetika. Di antara yang terkenal adalah Emanuel Kant, sehingga 
periode Kritika disebut memiliki 3 periode, yaitu periode sebelum Kant, pada masa Kant, dan sesudah 
Kant (Kartika, 2007). 
 
Penerapan Estetika pada Desain Interior 
 

Untuk memahami bagaimana estetika diterapkan pada bidang praktis, yaitu desain interior 
perlu dilakukan apresiasi terhadap desain-desain yang telah dibuat. Bentuk apresiasi tersebut 
merupakan proses untuk menafsirkan makna yang terdapat di dalam karya desain dengan mengenal 
struktur dasar seni rupa berupa unsur dan prinsip seperti garis, bentuk bidang, maupun bangun yang 
dihadirkan di dalam sebuah desain. Unsur dan prinsip merupakan bentuk yang dapat terasa melalui 
pancaindra.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Bentuk apresiasi karya desain 
(Kartika, 2007) 

 
 

Perkembangan dan kebutuhan desain interior saat ini tidak hanya terbatas pada perancangan 
ruang dalam bangunan sebagai tempat untuk melakukan aktivitas (fungsi) tetapi juga mengandung 
nilai makna keindahan terhadap ruang yang di desain. Untuk dapat memahami penerapan estetika 
pada desain interior perlu dilakukan analisis dan kajian terhadap desain-desain yang telah dibuat untuk 
mendapatkan makna yang terkandung pada desain tersebut. 

 
 
 

karya desain indra interpretasi nilai hayati 

persepsi luar

persepsi dalam 
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Interior pada Shustov Brandy Bar 
 

Desain interior pada museum Brandy di Odessa, Ukrania (Gambar 5), merupakan salah satu 
desain yang menerapkan nilai estetika pada material yang digunakan, yaitu material kayu oak yang 
berasal dari gentong minuman dan material kaca yang berasal dari botol minuman brandy yang telah 
kosong. Interior yang di desain oleh Belenko Design Band ini memfokuskan desain pada unsur tekstur 
yang ada pada material sebagai focal point bagi desain yang dibuat. 
 
 

 
 

Gambar 5 Shustov Brandy Bar Interior 
(Sumber: Yatzer, 2014) 

 
 

Pemakaian material yang memiliki karakter yang berbeda dapat dimanfaatkan dengan 
menggunakan prinsip desain kontras pada peletakan material kayu dan botol kaca di elemen interior 
dinding dan plafond. Persepsi terhadap ruangan tersebut adalah ruang yang hangat, nyaman, dan 
maskulin dapat dilihat dari pemakaian warna monokrom coklat dengan pemakaian material kayu, 
kulit, besi, dan kaca.  
 
Interior Urban Night Club oleh Tiffany Dahlen dan Virginia Melnyk 
 

Desain interior night club (Gambar 6) yang berada di area Harajuku Tokyo ini memiliki 
pemahaman terhadap nilai estetika yang cukup tinggi. Dapat dilihat dari perancangan arsitektur dan 
interior yang menyatu dan memberikan persepsi yang tinggi terhadap nilai-nilai keindahan. Penerapan 
unsur desain secara keseluruhan, dari unsur titik, garis, bidang, ruang, warna, dan tekstur keseluruhan 
memiliki nilai estetika. Dalam penerapan prinsip desain, komposisi bentuk memenuhi semua aspek 
yaitu keseimbangan, keselarasan, perlawanan, proporsi, fokus, dan irama. 

 
 

 
 

Gambar 6 Urban Night Club 
(Sumber: http://www.architectureticker.com/interior-design-urban-night-club) 
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Pemakaian material yang konsisten antara eksterior dan interior memperlihatkan bahwa 
konsep keindahan dapat disatukan secara maksimal. Pemakaian material yang disesuaikan dengan 
konsep desain dari bunga dengan pemakaian warna-warna cerah. Persepsi ruang yang dihasilkan 
adalah suasana yang menimbulkan fantasi dan imajinasi karena desain furnitur yang berbentuk 
organik seakan-akan berada di dunia yang berbeda dan tidak nyata.  
 
Interior Lou Ruvo Brain Health oleh Frank Gehry 
 

Gambar 7 adalah desain interior sebuah klinik kesehatan (Center for Brain Health) bernama 
Lou Ruvo yang didesain oleh seorang arsitek ternama Frank Gehry Di Las Vegas, Amerika Serikat. 
Perancangan arsitektur bersifat dekonstruktif sekaligus memberikan efek yang berbeda terhadap 
interiornya. Bentuk yang dibuat oleh Gehry terinspirasi oleh moto yang dibuat oleh klinik yaitu “Keep 
memory Alive”. Kata-kata ini memberikan nilai estetika pada desain yang dibuat oleh Gehry, yaitu 
dengan mendesain bangunan dan interior yang tidak akan terlupakan oleh pengunjung klinik tersebut. 
Dengan inspirasi dari moto tersebut, rancangan yang dibuat akan memberikan pengalaman estetika 
yang berharga bagi pengunjung khususnya para pasien yang datang untuk berobat. 
 
 

 
 

Gambar 7 Lou Ruv Brain Health Center 
(Sumber: Keep Memory Alive, n.d.) 

 
 

Pada bagian interior nilai keindahan lebih ditekankan pada desain bentuk yang merupakan 
bagian dari tampilan luar bangunan. Pemakaian warna netral pada plafond memberikan kesan luas dan 
nyaman. Pemakaian warna merah yang mendominasi lantai memberikan kesan semangat bagi yang 
melihatnya. Persepsi ruang yang didapat dari perancangan interior adalah bentuk-bentuk sederhana 
dengan konsep modern dengan menekankan pada segi fungsi tanpa meninggalkan kesan keindahan. 
Keindahan dalam bentuk yang simpel dan minimalis. 
 
Interior retail Louis Vuitton oleh Yayoi Kusama 
 

Desain interior dari sebuah brand internasional (Louis Vuitton) mencoba menampilkan desain 
yang berbeda dari yang telah dikenal oleh masyarakat luas yaitu brand dengan desain produk yang 
berkesan klasik (Gambar 8). Desain ini mencoba memberikan inspirasi baru terhadap desain interior 
dengan tema polkadot. Tema ini terinspirasi oleh karya seniman Jepang yang cukup eksentrik yaitu 
Yayoi Kusama. Yayoi Kusama merupakan seniman yang terobsesi dengan bentuk bulat atau disebut 
polkadot. Dalam setiap karyanya selalu menggunakan bentuk polkadot. Baginya, bentuk tersebut 
memiliki keindahan tersendiri dan dia berusaha untuk menciptakan desain polkadot dengan 
menampilkan keindahan dari bentuk dan warna yang digunakan.  
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Gambar 8 Toko Louis Vuitton di London 
 
 

Nilai keindahan secara praktik yang ditekankan pada toko tersebut terlihat dari prinsip dan 
unsur desain yang digunakan yaitu unsur bentuk berupa bulat yang bertransformasi menjadi oval 
dengan berbagai ukuran serta komposisi warna solid atau terang yang digunakan untuk menonjolkan 
bentuk tersebut. Prinsip yang digunakan adalah ritme berupa pengulangan bentuk dengan susunan 
memusat serta prinsip seimbang (balance) pada penggunaan warna dan pola polkadot. Persepsi 
keindahan dari interior ini adalah bentuk sederhana berupa lingkaran-lingkaran yang digunakan dapat 
menjadi bentuk yang rumit dan memberikan kesan imajinasi yang tinggi terhadap orang yang 
melihatnya. 
 
Interior Salon Desain Nattapun Klinsuwan 
 

Desain interior dari salon yang berada di Bangkok, Thailand (Gambar 9) memperlihatkan 
bentuk keindahan dari material alam yang digunakan yaitu bambu. Pada desain yang dibuat, desainer 
menggunakan potongan bambu sebagai bagian dari fungsi pembatas ruang dan juga menonjolkan ciri 
khas bamboo sebagai material yang memiliki nilai keindahan alami. Nilai keindahan dari interior ini 
terfokus pada susunan batang bambu yang menyerupai unsur garis secara vertikal yang disusun secara 
memusat. Warna kuning dari bambu sendiri memberikan keindahan alami. Persepsi keindahan yang 
dapat dilihat dari desain interior salon ini adalah bagaimana desainer dapat melihat potensi keindahan 
dari sebuah material alami yaitu bambu yang dapat didesain dengan menggunakan unsur dan prinsip 
dasar keindahan. 
 
 

 
 

Gambar 9 Chalachol Terminal 21 
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SIMPULAN 
 
 

Pemahaman estetika pada desain interior dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, di 
antaranya dengan melihat bagaimana pemahaman dan persepsi masyarakat dan desainer di dalam 
memahami desain yang dibuat. Nilai keindahan yang terdiri dari unsur desain dan prinsip desain 
memiliki peranan penting sebagai panduan yang dapat digunakan untuk memberikan penilaian 
terhadap sebuah desain. Untuk mendapatkan desain yang bernilai estetika dalam arti keindahan secara 
nilai, persepsi, dan masyarakat, desain pada interior perlu melakukan studi filsafat dan psikologi agar 
dapat memahami estetika secara meyeluruh dan menerapkannya terhadap desain secara maksimal. 
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